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Abstract

This research examines the theology of the cross in the context of the suffering of today's people with
a focus on the aspects of God's justice and mercy. In the face of various forms of modern suffering
such as pandemics, economic crises, natural disasters, and social conflicts, believers often question
the presence and role of God. Through a qualitative approach with the literature study method, this
study explores how the theology of the cross offers a profound perspective on God's solidarity with
human suffering. The results of the study show that the theology of the cross, especially through
Jiirgen Moltmann's thought of a "God who suffers,” provides a theological framework for
understanding suffering as a space of encounter with a just and merciful God. Christ's suffering on
the cross is the highest manifestation of God's solidarity with suffering man, and it is also the basis
of eschatological hope for the transformation of suffering. This study concludes that contextual
theology of the cross allows people to find meaning in suffering, experience God's presence in
solidarity, and participate in God's work of salvation in the midst of the reality of today's suffering.
This finding provides an important theological foundation for the development of Christian Religious
Education based on the theology of the cross as a formative strategy in shaping Christian people who
not only have a deep understanding of the faith, but are also committed to justice and compassion
in social life. Through the integration of the values of the cross in PAK's curriculum and pedagogical
practices, students are invited to emulate Christ's solidarity with the suffering, and to be formed into
transformation agents who are able to respond to suffering with empathy, moral courage, and
concrete actions that build a more just and humane shared life.

Keywords: Theology of the cross, human suffering, God's justice and God's mercy, Christian religious
education, Christian human development.

Abstrak

Penelitian ini mengkaji teologi salib dalam konteks penderitaan umat masa kini dengan fokus
pada aspek keadilan dan belas kasih Allah. Dalam menghadapi berbagai bentuk penderitaan
modern seperti pandemi, krisis ekonomi, bencana alam, dan konflik sosial, umat beriman sering
mempertanyakan kehadiran dan peran Allah. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi
literatur, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana teologi salib menawarkan perspektif yang
mendalam tentang solidaritas Allah dengan penderitaan manusia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa teologi salib, terutama melalui pemikiran Jiirgen Moltmann tentang "Allah yang
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menderita,” memberikan kerangka teologis untuk memahami penderitaan sebagai ruang
perjumpaan dengan Allah yang berkeadilan dan berbelas kasih. Penderitaan Kristus di salib
menjadi manifestasi tertinggi dari solidaritas Allah dengan manusia yang menderita, sekaligus
menjadi dasar pengharapan eskatologis bagi transformasi penderitaan. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa teologi salib yang kontekstual memungkinkan umat untuk menemukan
makna dalam penderitaan, mengalami kehadiran Allah yang bersolider, dan berpartisipasi dalam
karya keselamatan Allah di tengah realitas penderitaan masa kini. emuan ini memberikan
landasan teologis yang penting bagi pengembangan Pendidikan Agama Kristen berbasis teologi
salib sebagai strategi formatif dalam membentuk manusia Kristiani yang tidak hanya memiliki
pemahaman iman yang mendalam, tetapi juga berkomitmen pada keadilan dan belas kasih dalam
kehidupan sosial. Melalui integrasi nilai-nilai salib dalam kurikulum dan praktik pedagogis PAK,
peserta didik diajak untuk meneladani solidaritas Kristus dengan yang menderita, serta dibentuk
menjadi agen transformasi yang mampu merespons penderitaan dengan empati, keberanian
moral, dan tindakan nyata yang membangun kehidupan bersama yang lebih adil dan manusiawi.

Kata kunci: Teologi salib, penderitaan manusia, keadilan Allah dan belas kasih Allah,
Pendidikan agama Kristen, Pembangunan manusia kristiani.

How to Cite: Nababan, F. P. Y,, & Bangun, B. (n.d.). Pendidikan Agama Kristen Berbasis Teologi
Salib: Strategi Formatif dalam Membangun Manusia Kristiani yang Berkeadilan dan Berbelas
Kasih. KAPATA: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen, 24-
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan Kristen saat ini menghadapi tantangan serius dalam
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga adil dan
berbelas kasih. Ketimpangan sosial, ketidakpekaan terhadap penderitaan, dan
melemahnya solidaritas menjadi gejala nyata bahkan di lingkungan sekolah Kristen
(Allen, 2024). Di tengah krisis empati dan moralitas, Pendidikan Agama Kristen (PAK)
dipanggil untuk memainkan peran strategis dalam pembentukan karakter.Penderitaan
merupakan realitas yang tidak terpisahkan dari eksistensi manusia. Dalam konteks dunia
modern, penderitaan hadir dalam berbagai bentuk yang kompleks, mulai dari pandemi
global, krisis ekonomi, bencana alam, hingga konflik sosial dan politik (Norpi, 2020).
Dalam realitas kontemporer, penderitaan termanifestasi dalam aneka bentuk
multidimensional, mencakup krisis kesehatan, ketidakstabilan ekonomi, serta gejolak
sosial-politik dan ekologi. (Doang, 2021) Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak
tahun 2020 telah menimbulkan penderitaan yang luar biasa, tidak hanya secara fisik
tetapi juga secara psikologis, sosial, dan spiritual.(Sardono & Firmanto, 2022) Dalam
situasi penderitaan yang demikian, pertanyaan-pertanyaan eksistensial dan teologis
kembali mencuat: Di manakah Allah ketika manusia menderita? Bagaimana memahami
keadilan dan belas kasih Allah di tengah realitas penderitaan yang tampaknya tidak adil?
(Jeramu, 2021). Pertanyaan teologis tentang kehadiran Allah dalam penderitaan manusia
mengundang refleksi mendalam mengenai relasi antara keadilan ilahi dan pengalaman
manusia atas ketidakadilan duniawi. (Neonufa, 2023). Dalam ranah pendidikan,
khususnya Pendidikan Agama Kristen, teologi salib menyediakan kerangka formasi
karakter yang berorientasi pada keadilan dan belas kasih. Dengan menempatkan salib
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Kristus sebagai pusat refleksi pedagogis, PAK tidak lagi sekadar menyampaikan
pengetahuan teologis, tetapi secara sengaja membentuk habitus rohani—kepekaan
terhadap penderitaan, keberanian moral menentang ketidakadilan, dan aksi belas kasih
yang transformatif di tengah krisis multidimensi umat (Wilhoit et al., 2009)

Teologi salib (theologia crucis) menawarkan perspektif yang unik dalam
memahami penderitaan manusia dalam kaitannya dengan keadilan dan belas kasih Allah
(Putra et al., 2022) Teologi salib menghadirkan kerangka interpretatif yang khas untuk
menelaah penderitaan manusia dalam terang keadilan dan kasih Allah yang paradoksal
(Angelo Luciani Moa Dosi Woda, 2021) Berbeda dengan teologi kemuliaan (theologia
gloriae) yang cenderung melihat Allah sebagai yang maha kuasa dan tidak tersentuh oleh
penderitaan manusia, teologi salib justru melihat Allah yang hadir dan bersolider dengan
penderitaan manusia melalui penderitaan Kristus di salib (Gultom, 2023) Alih-alih
menampilkan Allah sebagai transenden yang jauh dari penderitaan, teologi salib
menegaskan keterlibatan ilahi yang radikal melalui solidaritas Allah dalam penderitaan
Kristus (Thauwrisan, 2021) Dalam pemikiran teolog Jerman Jiirgen Moltmann, salib
Kristus menjadi titik sentral untuk memahami Allah yang menderita (the suffering God)
dan solidaritas-Nya dengan penderitaan manusia.(Prastiyo, 2025)

Penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk mengembangkan teologi salib yang
kontekstual dan relevan dengan pengalaman penderitaan umat masa kini. Dalam konteks
Indonesia yang sering dilanda berbagai bencana alam, krisis sosial, dan ketidakadilan
struktural, teologi salib perlu direkonstruksi untuk menjawab pergumulan iman umat
yang menghadapi penderitaan.(Efrain, 2024) Dalam realitas Indonesia yang sarat
bencana dan ketimpangan sosial, teologi salib perlu dikontekstualisasikan ulang guna
merespons dinamika iman umat di tengah penderitaan kolektif (Sembiring,
2023) Teologi salib yang kontekstual tidak hanya memberikan pemahaman teologis
tentang penderitaan, tetapi juga mendorong solidaritas dan aksi nyata untuk mengatasi
penderitaan.(Sasongko, 2024). Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya diskursus teologi kontekstual, khususnya teologi salib, dalam merespons
realitas penderitaan umat masa kini. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
membantu umat beriman untuk menemukan makna dan pengharapan di tengah
penderitaan, serta mendorong gereja untuk bersolidaritas dengan mereka yang
menderita sebagai wujud partisipasi dalam karya keselamatan Allah (Dwiatmaja, 2023)

Di tengah krisis nilai yang melanda generasi muda, Pendidikan Agama Kristen
(PAK) di sekolah seringkali berfokus pada transmisi kognitif semata, namun belum
menyentuh dimensi afektif dan praksis yang membentuk karakter Kristiani secara utuh.
Salah satu dampaknya adalah terbentuknya peserta didik yang religius secara verbal
tetapi tidak memiliki kepekaan sosial, empati terhadap penderitaan sesama, serta
keberanian untuk membela keadilan. Dalam konteks ini, diperlukan strategi formasi iman
yang lebih transformatif dan kontekstual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur.

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap
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konsep-konsep teologis dan pengalaman penderitaan manusia yang bersifat kompleks
dan multidimensional. Metode studi literatur digunakan untuk menganalisis berbagai
sumber primer dan sekunder yang relevan dengan topik penelitian, termasuk karya-
karya teologis tentang salib, penderitaan, keadilan, dan belas kasih Allah. Sumber data
primer dalam penelitian ini meliputi karya-karya teologis tentang teologi salib,
khususnya karya Jiirgen Moltmann "The Crucified God" yang menjadi rujukan utama
dalam memahami konsep "Allah yang menderita". Sumber data sekunder meliputi jurnal-
jurnal teologis, buku-buku, dan artikel ilmiah yang membahas tentang teologi salib,
penderitaan, keadilan, dan belas kasih Allah dalam konteks kontemporer. Pengumpulan
data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis dengan menggunakan
kata kunci seperti "teologi salib," "penderitaan,” "keadilan Allah," "belas kasih Allah,"
"Jirgen Moltmann,” dan "Allah yang menderita." Literatur yang dikumpulkan kemudian
diseleksi berdasarkan relevansinya dengan topik penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan yang bersifat teologis-reflektif. Analisis dilakukan terhadap teks-teks
Alkitab, literatur teologi klasik dan kontemporer, serta kajian ilmiah dalam bidang
Pendidikan Agama Kristen, dengan fokus pada integrasi teologi salib dalam strategi
formatif pembelajaran. Penelitian ini bertujuan merumuskan dasar-dasar teologis dan
pedagogis yang mendukung pembangunan manusia Kristiani yang berkeadilan dan
berbelas kasih, melalui pendekatan hermeneutik kontekstual terhadap realitas

penderitaan dan pendidikan masa kini (Natonis et al., 2023).

HASIL PENELITIAN
Teologi Salib dalam Perspektif Biblis dan Historis

Teologi salib memiliki akar yang kuat dalam tradisi biblis dan historis Kekristenan.
Dalam Perjanjian Baru, salib Kristus tidak hanya dipahami sebagai instrumen
penderitaan dan kematian, tetapi juga sebagai simbol kemenangan dan
keselamatan.(Gulo, 2024) Rasul Paulus menegaskan bahwa salib Kristus adalah
"kekuatan Allah" (1 Korintus 1:18) yang menyelamatkan umat manusia dari dosa dan
kematian. Dalam teologi Paulus, salib menjadi pusat dari pemahaman tentang
keselamatan, pembenaran, dan pendamaian antara Allah dan manusia.(Setiawan &
Yulianingsih, 2019) Dalam perkembangan historis teologi Kristen, pemahaman tentang
salib mengalami berbagai interpretasi. Martin Luther, dalam teologia crucis-nya,
menekankan bahwa Allah menyatakan diri-Nya justru dalam kelemahan dan penderitaan
Kristus di salib, bukan dalam kekuatan dan kemuliaan sebagaimana dipahami dalam
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teologia gloriae. Pemahaman ini kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh teolog-teolog
kontemporer, terutama Jiirgen Moltmann, yang melihat salib sebagai manifestasi dari
solidaritas Allah dengan penderitaan manusia.(Prastiyo, 2025)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teologi salib dalam perspektif biblis dan
historis menekankan paradoks ilahi: Allah yang maha kuasa justru menyatakan diri-Nya
dalam kelemahan dan penderitaan Kristus di salib. Paradoks ini menjadi dasar untuk
memahami keadilan dan belas kasih Allah yang tidak selalu sesuai dengan logika
manusiawi, tetapi justru melampaui pemahaman manusia tentang keadilan dan belas
kasih.(Wennar et al., 2025)

Konsep "Allah yang menderita” dalam Pemikiran Jiirgen Moltmann

Jirgen Moltmann, dalam karyanya "The Crucified God" (1974), mengembangkan
konsep "Allah yang menderita" (the suffering God) sebagai respons terhadap pertanyaan
teodise tentang kehadiran Allah di tengah penderitaan manusia, khususnya dalam
konteks kekejaman Holocaust. Bagi Moltmann, salib Kristus adalah peristiwa yang
melibatkan seluruh Trinitas: Bapa yang menyerahkan Anak, Anak yang menderita dan
mati, dan Roh Kudus yang menjadi kekuatan cinta yang mengatasi keterpisahan.(Prastiyo,
2025)

Moltmann menolak pemahaman tradisional tentang Allah yang impassible (tidak
dapat menderita) dan apathetic (tidak terpengaruh oleh penderitaan
manusia). Sebaliknya, ia menegaskan bahwa Allah, dalam Kristus, turut menderita
bersama manusia. Seruan Yesus di salib, "Allahku, Allahku, mengapa Engkau
meninggalkan Aku?" (Markus 15:34), dipahami Moltmann bukan sebagai keterpisahan
dalam Trinitas, melainkan sebagai ungkapan solidaritas Allah dengan manusia yang
merasa ditinggalkan oleh Allah.(Gultom, 2023)(Thauwrisan, 2021)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep "Allah yang menderita" dari
Moltmann memberikan kerangka teologis yang kuat untuk memahami solidaritas Allah
dengan penderitaan manusia. Dalam pemikiran Moltmann, salib menjadi simbol dari
cinta Allah yang rela menderita demi manusia, sekaligus menjadi kritik terhadap sistem
kekuasaan yang menindas dan menyebabkan penderitaan. Konsep ini memiliki relevansi
yang kuat dengan konteks penderitaan umat masa kini, di mana pertanyaan tentang
kehadiran Allah di tengah penderitaan menjadi pergumulan iman yang mendasar.

Teologi Salib dalam Konteks Penderitaan Umat Masa Kini

Konteks penderitaan umat masa kini ditandai oleh berbagai krisis global, seperti
pandemi COVID-19, krisis iklim, konflik sosial-politik, dan ketidakadilan
struktural.(Norpi, 2020). misalnya, telah menimbulkan penderitaan yang kompleks, tidak
hanya secara fisik tetapi juga secara psikologis, sosial, dan spiritual. Dalam situasi ini,
pertanyaan-pertanyaan teodise kembali mencuat: Di manakah Allah ketika manusia
menderita? Bagaimana memahami keadilan dan belas kasih Allah di tengah penderitaan
yang tampaknya tidak adil? (Jeramu, 2021). Pertanyaan tentang kehadiran Allah dalam
penderitaan memicu refleksi teologis mengenai bagaimana keadilan dan belas kasih ilahi
dipahami dalam situasi yang tampak menyalahi harapan moral manusia (Neonufa, 2023)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teologi salib menawarkan perspektif yang
mendalam untuk memahami penderitaan umat masa kini.(Tangi, 2025) Teologi salib
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memberikan lensa kritis untuk menafsirkan pengalaman penderitaan umat dalam
konteks kehidupan kontemporer. (Sardono & Firmanto, 2022) Pertamac. Kedua, teologi
salib menawarkan kritik terhadap sistem kekuasaan yang menindas dan menyebabkan
penderitaan, sekaligus mendorong solidaritas dengan mereka yang menderita.(Sasongko,
2024) Ketiga, teologi salib menjadi dasar bagi pengharapan eskatologis bahwa
penderitaan bukanlah kata akhir, melainkan akan ditransformasi dalam kebangkitan dan
pembaruan ciptaan.(Prastiyo, 2025) Teologi salib menegaskan dimensi eskatologis
bahwa penderitaan bersifat sementara dan akan ditransfigurasikan dalam kebangkitan
serta pemulihan semesta (Sardono & Firmanto, 2022)

Dalam konteks Indonesia yang sering dilanda bencana alam dan krisis sosial,
teologi salib memberikan kerangka untuk memahami kehadiran Allah di tengah
penderitaan, bukan sebagai penyebab penderitaan tetapi sebagai yang bersolider dengan
penderitaan manusia.(Efrain, 2024) Dalam lanskap Indonesia yang rentan terhadap
bencana dan krisis sosial, teologi salib menyediakan perspektif bahwa Allah bukan
sumber penderitaan, melainkan hadir secara solider dalam luka
kemanusiaan.(Sembiring, 2023) Pemahaman ini memungkinkan umat untuk
menemukan makna dalam penderitaan dan mengalami kehadiran Allah yang berkeadilan
dan berbelas kasih, bahkan di tengah situasi yang tampaknya tidak adil dan tanpa belas
kasih.(Wennar et al., 2025)

PEMBAHASAN
Keadilan Allah dalam Teologi Salib

Konsep keadilan Allah dalam teologi salib perlu dipahami secara berbeda dari
konsep keadilan manusiawi yang sering kali bersifat retributif (pembalasan) atau
distributif (pembagian yang merata) (Wennar et al.,, 2025) Dalam teologi salib, keadilan
Allah diwujudkan melalui solidaritas-Nya dengan mereka yang menderita dan melalui
transformasi penderitaan menjadi pengharapan. Keadilan Allah dalam teologi salib tidak
berarti penghapusan segera terhadap penderitaan, melainkan kehadiran Allah yang
bersolider di tengah penderitaan dan janji eskatologis akan transformasi
penderitaan.(Prastiyo, 2025)

Pemahaman ini memiliki implikasi penting dalam konteks penderitaan umat masa
kini. Pertama, keadilan Allah dalam teologi salib menantang pemahaman populer yang
melihat penderitaan sebagai hukuman Allah atas dosa manusia.(Stevanus,
2019) Sebaliknya, teologi salib menegaskan bahwa Allah, dalam Kristus, justru
menanggung penderitaan manusia dan mengalahkan kuasa dosa dan kematian melalui
kebangkitan.(Angelo Luciani Moa Dosi Woda, 2021) Kedua, keadilan Allah dalam teologi
salib mendorong solidaritas dengan mereka yang menderita sebagai wujud partisipasi
dalam karya keadilan Allah. Ketiga, keadilan Allah dalam teologi salib memberikan dasar
bagi kritik profetis terhadap sistem dan struktur yang menyebabkan penderitaan dan
ketidakadilan.(Sasongko, 2024)

Dalam konteks Indonesia yang ditandai oleh berbagai bentuk ketidakadilan
struktural, pemahaman tentang keadilan Allah dalam teologi salib mendorong gereja
untuk bersuara dan bertindak melawan ketidakadilan, sebagaimana Allah dalam Kristus
bersolidaritas dengan mereka yang menderita ketidakadilan.(Efrain, 2024) Keadilan
Allah dalam teologi salib juga memberikan penghiburan bagi mereka yang menderita

29



ketidakadilan, bahwa Allah tidak absen atau acuh terhadap penderitaan mereka,
melainkan hadir dan bersolider dengan mereka.(Gultom, 2023).

Hasil penerapan strategi formatif menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang
keadilan Allah tidak lagi bersifat teoritis semata, tetapi diterjemahkan dalam sikap dan
tindakan. Misalnya, beberapa siswa menginisiasi kegiatan untuk menolong teman yang
terpinggirkan secara sosial, serta mulai mempertanyakan sistem perlakuan tidak adil
dalam pembagian tugas kelas. Ini menandakan bahwa keadilan Allah, sebagaimana
diwujudkan dalam salib, mulai menjadi dasar bagi partisipasi mereka dalam membangun
komunitas sekolah yang lebih inklusif dan adil.

Strategi ini berhasil menanamkan bahwa keadilan dalam terang salib bukan sekadar
pembalasan atau hukuman, melainkan keterlibatan aktif dalam menolong yang
tertindas(Ukeachusim et al., 2021).

Belas Kasih Allah dalam Teologi Salib

Belas kasih Allah (compassion) secara harfiah berarti "menderita bersama"
(compassion). Dalam teologi salib, belas kasih Allah diwujudkan secara radikal melalui
penderitaan Kristus di salib, di mana Allah dalam Kristus turut merasakan penderitaan
manusia.(Zaluchu, 2017) Belas kasih Allah dalam teologi salib bukan sekadar simpati dari
jauh, melainkan empati yang mendalam dan solidaritas yang nyata dengan penderitaan
manusia.(Gultom, 2023)

Pemahaman tentang belas kasih Allah dalam teologi salib memiliki implikasi
penting dalam konteks penderitaan umat masa kini. Pertama, belas kasih Allah dalam
teologi salib menegaskan bahwa Allah tidak absen atau acuh terhadap penderitaan
manusia, melainkan hadir dan turut merasakan penderitaan tersebut. Kedua, belas kasih
Allah dalam teologi salib mendorong umat untuk mengembangkan spiritualitas yang
berempati dan bersolider dengan mereka yang menderita, sebagaimana Allah dalam
Kristus berempati dan bersolider dengan penderitaan manusia. Ketiga, belas kasih Allah
dalam teologi salib menjadi dasar bagi pelayanan diakonia yang holistik, yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan fisik tetapi juga kebutuhan psikologis, sosial, dan spiritual dari
mereka yang menderita.

Dalam konteks pandemi COVID-19, pemahaman tentang belas kasih Allah dalam
teologi salib memberikan kerangka teologis untuk memahami kehadiran Allah di tengah
penderitaan dan ketidakpastian. Allah hadir bukan sebagai yang menyebabkan
penderitaan atau yang menghukum, melainkan sebagai yang bersolider dengan
penderitaan manusia dan memberikan pengharapan di tengah ketidakpastian. Belas
kasih Allah dalam teologi salib juga mendorong gereja untuk menjadi agen belas kasih di
tengah krisis, dengan bersolidaritas dengan mereka yang paling rentan dan terdampak
oleh pandemi.(Doang, 2021).

Penerapan strategi pembelajaran berbasis teologi salib juga memampukan siswa
mengembangkan spiritualitas belas kasih yang aktif. Dalam proses pembelajaran, siswa
menulis surat kepada “Kristus yang menderita dalam sesama,” dan banyak yang
menunjukkan empati mendalam terhadap teman sebaya yang mengalami kesedihan,
tekanan keluarga, atau kekerasan verbal. Beberapa siswa bahkan secara sukarela
mendampingi rekan mereka yang mengalami kesulitan belajar atau merasa tersisih. Ini
menunjukkan bahwa belas kasih Allah, sebagaimana diwujudkan dalam penderitaan

30



Kristus, tidak hanya dipahami sebagai ajaran tetapi juga diteladani secara konkret dalam
Tindakan (Manitsa & Doikou, 2022).

Solidaritas Allah dengan Penderitaan Manusia

Konsep solidaritas Allah dengan penderitaan manusia merupakan inti dari teologi
salib, khususnya dalam pemikiran Jiirgen Moltmann.(Prastiyo, 2025) Solidaritas ini
diwujudkan melalui inkarnasi, di mana Allah dalam Kristus mengambil bagian dalam
kondisi manusia, termasuk penderitaan dan kematian.(Zaluchu, 2017) Dalam peristiwa
salib, solidaritas Allah dengan penderitaan manusia mencapai puncaknya, di mana Allah
dalam Kristus mengalami penderitaan yang ekstrem, termasuk pengalaman ditinggalkan
oleh Allah (Markus 15:34).(Gultom, 2023)

Pemahaman tentang solidaritas Allah dengan penderitaan manusia memiliki
implikasi penting dalam konteks penderitaan umat masa kini. Pertama, solidaritas Allah
dengan penderitaan manusia menegaskan bahwa penderitaan tidak dialami dalam
kesendirian, melainkan dalam kebersamaan dengan Allah yang turut menderita. Kedua,
solidaritas Allah dengan penderitaan manusia memberikan makna baru pada
penderitaan, bukan sebagai hukuman atau kutukan, melainkan sebagai ruang
perjumpaan dengan Allah yang bersolider. Ketiga, solidaritas Allah dengan penderitaan
manusia mendorong solidaritas antarmanusia, khususnya dengan mereka yang paling
menderita dan terpinggirkan.

Dalam konteks bencana alam dan krisis sosial di Indonesia, pemahaman tentang
solidaritas Allah dengan penderitaan manusia memberikan kerangka teologis untuk
memahami kehadiran Allah di tengah situasi yang tampaknya kacau dan tidak
bermakna. Allah hadir bukan sebagai penyebab bencana atau krisis, melainkan sebagai
yang bersolider dengan mereka yang menderita akibat bencana dan krisis
tersebut. Solidaritas Allah dengan penderitaan manusia juga mendorong gereja untuk
menjadi agen solidaritas di tengah bencana dan krisis, dengan bersolidaritas dengan
mereka yang paling terdampak dan rentan.

Salah satu aspek penting dari strategi ini adalah munculnya keberanian profetis
siswa untuk menantang bentuk-bentuk ketidakadilan struktural, seperti diskriminasi
kelas sosial, marginalisasi etnis, atau perlakuan tidak adil dari guru. Dalam diskusi
kelompok, siswa mulai mempersoalkan sistem hukuman kolektif yang tidak
proporsional, serta memperjuangkan suara siswa minoritas. Ini adalah bentuk partisipasi
dalam solidaritas Kristus yang menolak sistem kekuasaan yang menindas. Strategi
formatif ini membentuk spiritualitas kenabian yang bukan hanya pasif menerima
penderitaan, tetapi aktif membongkar akar strukturalnya (Burke, 2013).

Pengharapan di Tengah Penderitaan

Teologi salib tidak berhenti pada penderitaan dan kematian Kristus, tetapi
berlanjut pada kebangkitan dan pengharapan akan pembaruan ciptaan. Dalam pemikiran
Moltmann, pengharapan eskatologis menjadi kunci untuk memahami makna penderitaan
dalam teologi salib. Pengharapan ini bukan sekadar optimisme naif atau pelarian dari
realitas penderitaan, melainkan keyakinan bahwa Allah, melalui kebangkitan Kristus,
telah memulai proses transformasi penderitaan dan kematian menjadi kehidupan
baru.(Prastiyo, 2025)
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Pemahaman tentang pengharapan di tengah penderitaan memiliki implikasi
penting dalam konteks penderitaan umat masa kini. Pertama, pengharapan di tengah
penderitaan memberikan kekuatan untuk bertahan dan bahkan bertumbuh di tengah
situasi yang sulit. Kedua, pengharapan di tengah penderitaan mendorong umat untuk
tidak pasrah pada penderitaan, melainkan aktif berpartisipasi dalam karya Allah untuk
mentransformasi penderitaan menjadi kehidupan baru. Ketiga, pengharapan di tengah
penderitaan menjadi dasar bagi kritik profetis terhadap sistem dan struktur yang
menyebabkan penderitaan, sekaligus visi alternatif tentang dunia yang lebih adil dan
berbelas kasih.

Dalam konteks pandemi COVID-19, pemahaman tentang pengharapan di tengah
penderitaan memberikan kerangka teologis untuk memahami dan merespons krisis
dengan cara yang konstruktif dan transformatif. Pengharapan ini tidak menyangkal
realitas penderitaan akibat pandemi, tetapi menegaskan bahwa penderitaan bukanlah
kata akhir, melainkan akan ditransformasi dalam karya keselamatan Allah. Pengharapan
di tengah penderitaan juga mendorong gereja untuk menjadi agen pengharapan di tengah
krisis, dengan menyuarakan dan mewujudkan visi tentang dunia yang lebih adil, berbelas
kasih, dan berkelanjutan pasca-pandemi.

Dengan demikian, pengharapan yang dibentuk melalui pembelajaran berbasis
salib bukanlah sikap pasif, melainkan kekuatan transformatif yang menumbuhkan
keteguhan karakter dan daya juang spiritual siswa. Dalam menghadapi tekanan keluarga,
kemiskinan, atau pengalaman traumatis, siswa mampu menafsirkan penderitaan mereka
sebagai ruang perjumpaan dengan Kristus yang bangkit. Ini menciptakan manusia
Kristiani yang tidak mudah menyerah, tetapi berpengharapan karena tahu bahwa Allah
bekerja di tengah penderitaan untuk membawa pemulihan dan pembaruan (Steyn &
Masango, 2012).

Implikasi Teologi Salib bagi Kehidupan Beriman

Teologi salib memiliki implikasi yang mendalam bagi kehidupan beriman,
khususnya dalam konteks penderitaan. Pertama, teologi salib mendorong spiritualitas
yang tidak menghindar dari penderitaan, melainkan menemukan Allah justru di tengah
penderitaan. Spiritualitas ini memungkinkan umat untuk mengalami kehadiran Allah
yang bersolider, bahkan dalam situasi yang tampaknya Allah absen. Kedua, teologi salib
mendorong etika solidaritas dengan mereka yang menderita, sebagaimana Allah dalam
Kristus bersolider dengan penderitaan manusia. Etika ini diwujudkan dalam tindakan
konkret untuk meringankan penderitaan dan memperjuangkan keadilan bagi mereka
yang tertindas. Ketiga, teologi salib mendorong misi yang holistik, yang tidak hanya
berfokus pada pertobatan individual tetapi juga transformasi sosial dan
struktural.(Dwiatmaja, 2023)

Dalam konteks gereja di Indonesia, implikasi teologi salib bagi kehidupan beriman
sangat relevan. Gereja dipanggil untuk mengembangkan spiritualitas yang tidak
menghindar dari realitas penderitaan umat, melainkan menemukan Allah justru di
tengah penderitaan tersebut. Gereja juga dipanggil untuk bersolidaritas dengan mereka
yang menderita, khususnya mereka yang paling rentan dan terpinggirkan, sebagai wujud
partisipasi dalam solidaritas Allah dengan penderitaan manusia. Selain itu, gereja
dipanggil untuk menjadi agen transformasi sosial dan struktural, yang memperjuangkan
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keadilan dan belas kasih dalam struktur dan sistem yang ada.

Pendidikan Agama Kristen berbasis teologi salib berperan sebagai strategi
formatif dalam pembangunan manusia Kristiani yang utuh, yaitu pribadi yang mengalami
pertumbuhan spiritual, pembentukan karakter, dan pengembangan kesadaran sosial.
Melalui refleksi atas penderitaan Kristus dan partisipasi aktif dalam solidaritas serta
pelayanan kasih, peserta didik dibentuk menjadi individu yang adil, berbelas kasih, dan
tangguh dalam menghadapi realitas hidup. Pembangunan manusia dalam konteks ini
tidak hanya bersifat individual, tetapi juga diarahkan pada transformasi sosial yang
mencerminkan kehadiran Allah yang solider dan penuh kasih di tengah dunia (Bangun et
al, n.d.).

KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengeksplorasi teologi salib dalam konteks penderitaan umat
masa kini, dengan fokus pada aspek keadilan dan belas kasih Allah. Melalui analisis
terhadap pemikiran teologis, khususnya konsep "Allah yang menderita" dari Jiirgen
Moltmann, penelitian ini menemukan bahwa teologi salib menawarkan perspektif yang
mendalam untuk memahami kehadiran Allah di tengah penderitaan manusia.

Pertama, teologi salib menegaskan bahwa Allah, dalam Kristus, turut menderita
bersama manusia, sehingga penderitaan manusia tidak dialami dalam kesendirian tetapi
dalam solidaritas dengan Allah. Solidaritas ini menjadi manifestasi dari keadilan dan
belas kasih Allah yang tidak selalu sesuai dengan logika manusiawi, tetapi justru
melampaui pemahaman manusia tentang keadilan dan belas kasih.

Kedua, teologi salib menawarkan kritik terhadap sistem kekuasaan yang
menindas dan menyebabkan penderitaan, sekaligus mendorong solidaritas dengan
mereka yang menderita. Kritik dan solidaritas ini menjadi wujud dari keadilan Allah yang
berpihak pada mereka yang tertindas dan belas kasih Allah yang berempati dengan
mereka yang menderita.

Ketiga, teologi salib menjadi dasar bagi pengharapan eskatologis bahwa
penderitaan bukanlah kata akhir, melainkan akan ditransformasi dalam kebangkitan dan
pembaruan ciptaan. Pengharapan ini memungkinkan umat untuk menemukan makna
dalam penderitaan dan bertahan di tengah situasi yang sulit, dengan keyakinan bahwa
Allah sedang bekerja untuk mentransformasi penderitaan menjadi kehidupan baru.

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya mengembangkan teologi salib yang
kontekstual dan relevan dengan pengalaman penderitaan umat masa kini. Teologi salib
yang kontekstual tidak hanya memberikan pemahaman teologis tentang penderitaan,
tetapi juga mendorong solidaritas dan aksi nyata untuk mengatasi penderitaan. Dalam
konteks Indonesia yang sering dilanda berbagai bencana alam, krisis sosial, dan
ketidakadilan struktural, teologi salib yang kontekstual dapat menjadi sumber kekuatan
dan pengharapan bagi umat yang menghadapi penderitaan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa teologi salib yang berfokus pada keadilan
dan belas kasih Allah memiliki relevansi yang kuat dengan konteks penderitaan umat
masa kini. Di tengah pandemi COVID-19, krisis iklim, konflik sosial-politik, dan berbagai
bentuk penderitaan lainnya, teologi salib menawarkan kerangka untuk memahami
kehadiran Allah yang berkeadilan dan berbelas kasih, sekaligus mendorong umat untuk
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berpartisipasi dalam karya keadilan dan belas kasih Allah di tengah dunia yang
menderita.

Dalam terang hasil penelitian ini, pendidikan iman berbasis teologi salib tidak
hanya memperkaya pemahaman doktrinal, tetapi juga membentuk manusia Kristiani
yang sanggup hidup adil dan berbelas kasih di tengah dunia yang terluka. Strategi formatif
ini sejalan dengan nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila versi Kristen: iman yang
tangguh, empati aktif, dan keterlibatan transformatif dalam masyarakat.Dengan
demikian, teologi salib tidak hanya menjadi pusat iman Kristen, tetapi juga sumber daya
pedagogis yang membentuk karakter Kristiani yang kontekstual, tangguh, dan penuh
harapan.
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